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Indonesia merupakan negara pengkonsumsi kedelai dalam bentuk tempe,
Ketika memutuskan akan membeli suatu barang atau produk, konsumen selalu
memikirkan terlebih dahulu barang yang akan dibeli. Konsumen sangat
memperhatikan kualitas, harga, dan pelayanan terutama dalam bisnis penyediaan
pangan. Pengambilan keputusan pembeliaan dilakukan ketika banyaknya produk
yang ditawarkan, dengan melakukan pemilihan terhadap satu produk Tujuan
penelitian yaitu: (1) Mendeskripsikan karakteristik konsumen yang membeli tempe
berkemasan daun dan plastik; (2)Mendeskripsikan jumlah penjualan tempe
berkemasan daun dan tempe berkemasan plastik; (3) Menganalisis tingkat
perbedaan keputusan pembelian tempe berkemasan daun dan plastik; (4)
Menganalisis faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian tempe berkemasan
daun dan plastik. Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang berbelanja di
pasar Minasa Maupa, Kabupaten Gowa. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 100
orang(50 konsumen tempe berkemasan plastik dan 50 konsumen tempe berkemasan
daun) dan menggunakan teknik purposive sampling. Informan sebanyak 5 pedagang
tempe berkemasan daun dan tempe berkemasan plastik yang dipilih secara
Purposove sampling. Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu
analisis deskriptif kualitatif, analisis deskriptif kuantitatif, dan analisis regresi linear
berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) Karakteristik konsumen tempe
berkemasan daun yaitu rata-rata 21 tahun, jenis kelamin terbanyak perempuan
sebanyak 37 orang, tingkat pendidikan SMA dan pekerjaan IRT. Sedangkan pada
konsumen tempe berkemasan plastik yaitu rata-rata usia 31 tahun, jenis kelamin
terbanyak perempuan sebanyak 43 orang, tingkat pendidikan SMA dan pekerjaan

mahasiswa (2) Penjualan tempe berkemasan daun dengan volume pejualan dalam



sebulan maksimum sebesar 400 bungkus dan minimun sebesar 300 bungkus dengan
rata-rata 400 bungkus . Sedangkan pada penjualan tempe berkemasan plastik
dengan jumlah maksimum yaitu 600 bungkus dan minimum yaitu 400 bungkus
dengan rata-rata sebesar 450 bungkus; (3) Tingkat Perbedaan keputusan konsumen
dalam pembelian tempe berkemasan daun dan plastik yaitu pada faktor kualitas
produk, konsumen cenderung membeli tempe berkemasan daun karena memiliki
estetika dengan nilai sebesar 915 sedangkan pada konsumen tempe berkemasan
plastik cenderung membeli karena produk dalam keadaan segar dengan nilai 902.
faktor kualitas poduk berada pada kategori tinggi. Pada faktor lokasi konsumen
tempe berkemasan daun dengan nilai sebesar 446 dan konsumen tempe berkemasan
plastik dengan nilai 444 sama-sama memilih membeli karena lokasi bersih. Faktor
lokasi berada pada kategori sangat tinggi. Pada faktor harga konsumen tempe
berkemasan daun cenderung membeli karena harga bervariasi dan beragam dengan
nilai 657 sedangkan pada konsumen tempe berkemasan plastik karena harga
terjangkau dengan nilai 690. Masing-masing berada pada kategori sangat tinggi.
Faktor pelayanan pada konsumen tempe berkemasan daun dengan nilai sebesar 441
dan tempe berkemasan plastik dengan nilai 452 dan masing-masing berbelanja
karena pedagang baik terhadap keluhan konsumen berada pada kategori sangat
tinggi; (4) Faktor yang mempengaruhi konsumen terhadap keputusan pembelian
tempe berkemasan daun yaitu faktor kualitas produk, lokasi, harga dan pelayanan.
Dimana nilai signifikasi sebesar 0.002<0,05. Maka variabel tersebut berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian tempe berkemasan daun. Faktor yang
mempengaruhi konsumen terhadap keputusan pembelian tempe berkemasan plastik
yaitu faktor kualitas produk, lokasi, harga dan pelayanan. Dimana nilai signifikan
sebesar 0.000<0,05. Maka variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian tempe berkemasan plastik
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